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PENGEMBANGAN INSTRUMEN THREE-TIER DIAGNOSTIC TEST 

UNTUK MENDETEKSI MISKONSEPSI PADA MATERI KOMPONEN 

EKOSISTEM DI SMA 

Oleh : 

Dwi Novitasari 

Nim: 06091181823072 

Pembimbing: Dr. Meilinda, M.Pd 

Program Studi Pendidikan Biologi  
 

ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas three-tier 

diagnostic test materi komponen ekosistem pada peserta didik SMA dan untuk 

mengetahui penyebab miskonsepsi pada pesrta didik SMA di Kota Palembang. 

Penelitian ini menggunakan model pengembangan dari Treagust yang memiliki 3 

langkah utama yaitu pendefisian konten, perolehan informasi miskonsepsi dan 

pengembangan instrument diagnostic test. Materi komponen ekosistem yang 

dikembang menggunakan buku Campbell. Instrumen three-tier diagnostic test 

disusun dalam bentuk pilihan ganda yang dilengkapi dengan CRI. Instrumen 

three-tier divalidasi oleh 5 validator dengan menggunakan CVR dan mendapatkan 

nilai 1 yang menunjukkan bahwa instrumen three-tier diagnostic test valid dan 

relevan untuk mengeksplaniskan miskonsepsi. Uji reliabilitas instrumen 

menggunakan rumus KR-20. Dari hasil uji coba miskonsepsi pada tiap submateri 

dengan presentase miskonsepsi submateri penyusun ekosistem sebesar 58,02%, 

pada submateri komponen biotik 50,11% dan pada submateri komponen abiotik 

51,09%. 

 

Kata-kata kunci: Three-tier, Pengembangan, Miskonsepsi, CRI,  Tes diagnostic 

Komponen ekosistem 
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DEVELOPMENT OF A THREE-TIER DIAGNOSTIC TEST 

INSTRUMENT FOR DETECTING MISCONCEPTIONS IN ECOSYSTEM 

COMPONENT MATERIALS IN HIGH SCHOOLS 

 

By : 

Dwi Novitasari 

Nim: 06091181823072 

Advisor: Dr. Meilinda, M.Pd 

Biology Education Study Program  

 

ABSTRACT 

This study seeks to identify the reasons of misconceptions among high school 

students in Palembang City as well as the validity and reliability of the three-tier 

diagnostic test on ecosystem component material among high school students. 

This study makes use of Treagust's development approach, which consists of three 

key steps: content definition, obtaining information about stundent  

misconceptions, and developing diagnostic test. Material for ecosystem 

components was created using Campbell's book. Three-tier diagnostic test 

instrument is created in the form multiple choice with reasons provied and CRI. 

The three-tier diagnostic test instrument was verified by five validators using the 

CVR and received a value of 1, suggesting that it is valid and useful for 

misconceptions. The KR-20 formula is employed in the instrument reliability test. 

According to the trial's findings, there were 58.02% misconceptions in the sub-

matter that makes up the ecosystem, 50.11% in the sub-matter for the biotic 

component, and 51.09% in the sub-matter for the abiotic component. 

 

Keywords: Three-tier, Development, Misconceptions, CRI, Component of 

Ecosystem , diagnostic test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Setiap peserta didik memiliki konsep awalan sebelum mengikuti proses 

pembelajaran, pemahaman individu terhadap suatu konsep adalah berbeda-beda. 

pengetahuan tersebut terbentuk dari pengalaman lingkungan sehari-hari. 

Perbedaan interprestasi peserta didik ini disebut  dengan konsepsi, tetapi banyak 

peserta didik memiliki konsepsi yang berbeda dari para ahli, maka pemikiran yang 

demikian disebut dengan miskonsepsi.   

Miskonsepsi merujuk pada suatu konsep yang dimiliki peserta didik dan  

tidak sesuai dengan kesepakatan ahli dalam bidang tersebut (Annisa dkk., 2019). 

Kesalahan  konsep terjadinya akibat ketidaktepatan peserta didik dalam 

menghubungkan pengalaman dan pemahaman materi yang  akan dipelajari 

sehingga berpotensi menjadi miskonsepsi (Kamilah & Suwarna, 2016). Dalam 

konsep biologi salah satunya topik yang ngalami miskonsepsi adalah komponen 

dalam ekosistem  berdasarkan Pebrianto dkk.,  (2005) pada topik ekosistem 

memiliki persentase rata-rata miskonsepsi sebesar 37.23%. Miskonsepsi 

disebabkan kurangnya pengetahuan, kesalahan faktual, atau definisi  yang salah 

(Munson, 1994). Peserta didik mengikuti pemahaman mereka sendiri yang 

dianggap benar namun belum tentu benar secara konsep (Salamah dkk., 2020).  

Jika  miskonsepsi pada peserta didik tidak diperbaiki maka tidak tercapainya 

keberhasilan pendidik dalam menyampaikan konsep yang benar  (Kurniyatul, 

2016) 

Untuk mendeteksi miskonsepsi dapat dilakukan dengan menggunakan tes 

diagnostik. Tes diagnostik merupakan tes yang menunjukkan kekuatan dan 

kelemahan peserta didik ketika mempelajari sesuatu, sehinga hasilnya dapat 

ditindak lanjuti (Rusilowati, 2015).  Tujuan penggunaan tes diagnostik untuk 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep. Karena tes diagnostik 

yang baik adalah tes yang dapat memberikan gambaran miskonsepsi, paham 

konsep dan tidak paham konsep pada peserta didik. 
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Three-tier diagnostic test merupakan salah satu bentuk dari tes diagnostik 

yang dikembangkan dari two-tier diagostic test tersusun dari tiga tingkatan tes,  

pada tingkat pertama berisi soal pilihan ganda, tingkat kedua berupa alasan dari 

jawaban tingkat sebelumnya  dan tingkat  ketiga merupakan tingkat keyakinan 

peserta didik  (Kirbulut & Geban, 2014). 

Penelitian mengunakan three tier pernah dilakukan oleh (Wuryanti dkk., 

2017) untuk mengetahui miskonsepsi peserta didik pada materi gerak dinamika 

gerak dan didapatkan 54,71% peserta didik mengalami miskonsepsi. Selanjutnya 

pengembangan instrumen three tier diagnostic test oleh (M. Ahmad & Indana, 

2018) menunjukkan bahwa instrumen three tier dapat mengidentifikasi 

miskonsepsi pada peserta didik pada materi kingdom animalia. Penelitian 

mendeteksi miskonsepsi pada materi komponen ekosistem sebelumnya oleh 

Pebrianto dkk.,  (2005) pada topik ekosistem didapatkan persentase rata-rata 

miskonsepsi sebesar 37.23% dengan kategori paham konsep 24.11%, paham 

konsep tetapi kurang yakin sebesar 1.70%, tidak tahu konsep sebesar 36.96% 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam mendeteksi  miskonsepsi 

yang menggunakan pilihan ganda beralasan, pada penelitian ini menggunakan 

three-tier diagnostic test yang dikombinasikan dengan CRI untuk mengukur 

miskonsepsi peserta didik. Three  tier memiliki keunggulan peserta didik diberi 

satu paket soal dengan jawaban dan pilihan alasan serta dilengkapi tingkat 

keyakinan sehingga yaitu lebih valid dan reliabel dibanding dengan multiple 

choice dan two tier test (Pesman & Eryilmaz, 2010) dan mengembangkannya 

kedalam instrumen three-tier diagnostic test dengan judul "Pengembangan 

Instrumen Three-Tier Diagnostic Test Untuk Mendeteksi Miskonsepsi Pada 

Materi Komponen Ekosistem Di SMA‖.  

1.2 Rumusan masalah  

Berdasarkan kondisi mengenai miskonsepsi peserta didik yang telah 

dipaparkan pada latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 
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1. Bagaimana validitas three-tier diagonistic test dalam mengetahui 

miskonsepsi peserta didik pada materi komponen ekosistem SMA? 

2. Bagaimana reabilitas three-tier diagonistic test dalam mengetahui 

miskonsepsi peserta didik pada materi komponen ekosistem SMA? 

3. Bagaimana gambaran miskonsepsi yang terjadi pada materi 

komponen ekosistem SMA? 

1.3 Batasan masalah  

Untuk menghindari perluasan masalah dalam penelitian ini, maka dibuat 

batasan penelitian sebagai berikut : 

1. Instrumen yang akan dikembangkan dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi peserta didik pada materi komponen ekosistem  

2. Untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada materi komponen 

ekosistem akan diujikan pada peserta didik kelas X IPA SMA di 

Kota Palembang 

1.4 Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah yang disebutkan 

sebelumnya, adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Untuk menggambarkan kevalidan three-tier diagonistic test dalam 

mengetahui miskonsepsi peserta didik pada materi komponen 

ekosistem di SMA  

2. Untuk menggambarkan reabilitas three-tier diagonistic test dalam 

mengetahui miskonsepsi peserta didik pada materi komponen 

ekosistem di SMA  

3. Untuk mengetahui miskonsepsi yang terjadi pada materi komponen  

ekosistem di SMA  

1.5 Manfaat penelitian  

Manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

mengenai pengembangan instrumen three-tier diangostic test pada materi 

komponen ekosistem di SMA dan dapat dijadikan sebagai alat pengembangan 

ilmu pengetahuan secara teoritis. 

2. Manfaat praktis  

Secara praktis penelitian ini bermanfaat sebagai berikut : 

a) Bagi pendidik 

Melalui three tier diagonistic test ini pendidik dapat mengetahui 

tingkat pemahaman peserta didik mengenai komponen ekosistem melalui 

alasan memilih jawaban serta tingkat keyakinan agar pendidik mengetahui 

serta membantu peserta didik yang mengalami miskonsepsi 

b) Bagi peneliti 

Sebagai bahan bagi peneliti selanjutnya untuk menindaklanjuti 

pengembangan intrumen miskonsepsi pada materi selanjutnya. 
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